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INTISARI 

Pada Kantor desa mekar jaya jambi sudah memiliki koneksi internet, dan memiliki 

bandwidth jaringan sebesar 10mbps tetapi karena keamanan jaringan yang kurang dimana tidak 

ada sistem otentikasi. Serta ada masalah pembagian bandwidth yang belum di atur atau di 

manajement sehingga bandwidth saling berebut, mengakibatkan penurunan kualitas jaringan yang 

menghambat transfer data serta tingginya trafik jaringan.  

Peneliti menggunakan Network Development Life Cycle (NDLC) sebagai metode penelitian 

serta menggunakan metode wawancara, observasi dan studi literatur untuk mendapatkan data, 

proses wawancara dilakukan kepada ISP serta sekdes yang berada dikantor desa. Analisis 

dilakukan untuk mengetahui perbandingan kualitas jaringan sebelum maupun sesudah di 

konfigurasi serta memantau traffic jaringan agar tetap stabil,  

Hasil dari penelitian ini yaitu terciptanya sistem otentikasi hotspot serta terciptanya 

manajement bandwidth setelah dikonfigurasi menggunakan software winbox dan menggunakan 

perangkat tambahan yaitu mikrotik. Setelah dilakukan pengujian pada sistem otentikasi ini, tidak 

ada error dan berhasil dibuat berdasarkan perancangan user dan sukses, dan Optimalisasi pada 

jaringan sebelum dan sesudah di konfigurasi dilihat dari rata-rata QOS yang dihasilkan dapat 

disimpulkan mengalami peningkatan kualitas internet dan setelah melakukan manajement 

bandwidth, serta masing-masing pengguna mendapatkan alokasi bandwidth yang merata. 

.Kata kunci—Sistem otentikasi, manajement bandwidth, NDLC, mikrotik, QOS 

 

ABSTRACT  

At the mekar jaya jambi village office already has an internet connection, and has a 

network bandwidth of 10mbps but because of poor network security where there is no authentication 

system. And there is a problem of bandwidth distribution that has not been set or managed so that 

the bandwidth is fighting each other, resulting in a decrease in network quality that inhibits data 

transfer and high network traffic.  

Researchers used the Network Development Life Cycle (NDLC) as a research method and 

using the method of interviews, observations and literature studies to obtain data, the interview 

process was conducted to the ISP and the village secretary located in the village office. analysis is 

conducted to determine the comparison of network quality before and after configuration and to 

monitor network traffic to remain stable,  

The result of this research is the creation of hotspot authentication system and the creation 

of bandwidth management after being configured using winbox software and using additional 

devices, namely mikrotik. After testing on this authentication system, there are no errors and success 

is made based on user design and success, and optimization on the network before and after the 

configuration seen from the average QOS generated can be concluded to have improved internet 

quality and after bandwidth management each user gets an even bandwidth allocation. 

.Kata kunci—Authentication system, bandwidth management, NDLC, mikrotik, QOS. 

 
I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hal yang harus diperhatikan saat 

menggunakan suatu jaringan adalah keamanan 

jaringan serta struktur jaringan komputer yang 

diterapkan. Masih banyak yang belum 

menjamin kualitas jaringan dan keamanan 

jaringan yang baik, sehingga berpotensi akan 

terjadinya kemacetan lalu lintas data karena 

penggunaan bandwidth secara berlebihan [10]. 

Salah satu cara untuk memastikan kemanan 

dan kelancaran lalu lintas data adalah dengan 

menggunakan sistem otentikasi dan 

manajement bandwidth jaringan. Sistem 

otentikasi jaringan adalah sebuah sistem yang 

digunakan untuk mengidentifikasi pengguna 

[4]. Tanpa adanya otentikasi pengguna  maka 

jaringan dapat diakses oleh siapa saja 

mengakibatkan terjadinya saling berebut 

bandwidth. Salah satu permasalahan yang ada 
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di Kantor Desa Mekar Jaya yaitu keamanan 

jaringan. Selain itu ada masalah pembagian 

bandwidth yang belum di atur atau di 

manajement sehingga bandwidth saling 

berebut yang mengakibatkan penurunan 

kualitas jaringan yang menghambat transfer 

data serta tingginya trafik jaringan yang 

mengganggu stabilitas jaringan. Bandwidth 

sendiri merupakan kapasitas atau daya 

tampung kabel Ethernet agar dapat dilewati 

trafik paket data dalam jumlah tertentu [1], [2], 

[3]. Bandwidth management jika diartikan ke 

dalam bahasa Indonesia adalah mengatur 

bandwidth [5]. Metode yang digunakan dalam 

bandwidth adalah Bandwidth Manajement 

System (BMS) yang diartikan sebagai sebuah 

teknik yang diaplikasikan untuk mengatur 

jumlah bandwidth yang akan dipakai oleh 

setiap pengguna didalam suatu jaringan dengan 

tujuannya yang membagi penggunaan 

bandwidth secara adil dan merata antara 

seluruh pengguna[2], [6]. 

Melihat dari permasalah diatas yang sangat 

relevan dengan penelitian ini, peneliti 

melakukan inovasi dalam pengembangan 

sistem otentikasi yang lebih aman serta bisa 

digunakan untuk mengoptimalkan dan 

memaksimalkan bandwidth yang tersedia 

sehingga bandwidth yang tersedia dapat 

digunakan secara merata dan adil.  

Adapun maksud dari penelitian yang 

dilakukan bertujuan agar network administrator 

dapat mengetahui dan membatasi user 

pengguna yang terhubung ke koneksi internet 

Kantor Desa. serta dapat mengoptimalkan 

penggunaan bandwidth sehingga mengurangi 

trafik yang tinggi dalam jangka waktu yang 

lama selain itu secara umum bagi masyarakat 

Desa Mekar Jaya jambi dapat menjadi 

alternatif saat ada pemadaman lampu yang 

menyebabkan jaringan di Desa Mekar Jaya 

Jambi sedang terjadi trouble. 

Sedangkan tujuan dari penelitian secara 

khusus untuk menciptakan system otentikasi 

hotspot yang berguna untuk meningkatkan 

keamanan akses jaringan di pada kantor desa 

serta menciptakan manajement bandwidth 

untuk mengatur lalu lintas jaringan sehingga 

bandwidth yang dimiliki dapat didistribusikan 

secara adil dan maksimal ke seluruh pengguna 

di kantor Desa Mekar Jaya Jambi. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan berdasarkan 

metodologi NDLC dimulai dari tahap analisis 

dimana peneliti menggunakan metode studi 

literatur, obeservasi dan wawancara, kemudian 

tahap kedua peneliti melakukan design, 

dilanjut tahap simulation prototype dimana 

bertujuan untuk mengurangi kesalahan [15], 

pada saat implementasi, tahap ke empat peneliti 

melakukan implementasi ke objek, tahap ke 

lima yaitu proses monitoring, serta langkah 

terakhir yaitu manajemen [8], [9]. 

Dalam penyusunan penelitian, di mulai dari 

pengumpulan data hingga hasil penelitian 

maka terlebih dahulu membuat alur penelitian. 

Adapun alur penelitian dapat di lihat pada 

Gambar sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Adapun penjelasan di setiap tahapnya 

sebagai berikut: 

a. Tahap I Analysis 

Analisi sebagai bagian dari penelitian 

awal, dimana dilakukan analisis topologi 

jaringan, analisis otentikasi jaringan, 

analisis bandwidth, identifikasi masalah, 

analisis kebutuhan sistem baik fungsional 

maupun nonfungsional dan SDM [13]. 

Pada proses analisis ini peneliti 

menggunakan metode studi literatur, 

wawancara kepada sekdes setempat dan 

ISP, serta melakukan observasi untuk 

mengumpulkan data. Kebutuhan hardware 

dan software untuk persiapan penelitian 

bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
TABEL I. 

KEBUTUHAN HARDWARE 

No Hardware Spesifikasi 

1 Laptop - Acer Nitro 5 AN515-55 

- Processor= Intel® 

core™ i5-10300H 

- RAM = 8GB DDR4 

-   

2 Mikrotik 

RB941-2nD-

TC 

- CPU = 650MHz 

- RAM = 32Mb 
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- LAN Ports =4 LAN 

ports 

- Wireless Standards = 

802.11 b/g/n 

 

3 Kabel UTP konektor kabel RJ-45 

4 Modem ZTE -  Interface = 100Mbps 

- Wireless Standards = 

802.11 b/g/n 

-  Frekuensi = 2,4Ghz 

-  Wireless Security = 

Support 64/128 bit 

WEP,WPA-PSK atau 

WPA2-PSK,Wireless 

MAC Filtering 

 
TABEL II. 

KEBUTUHAN SOFTWARE 

No Software Fungsi 

1 Winbox Aplikasi untuk 

mengkonfigurasi 

mikrotik dengan 

tampilan GUI 

(Graphical User 

Interface) 

2 Wireshark Tool yang digunakan 

untuk penganalisa paket 

data jaringan seperti 

throughput, packet loss, 

delay, dan jitter. 

3 Cisco Packet 

Tracert 

Digunakan untuk 

simulasi design topologi 

baru sebelum tahap 

implementasi. 

4 Microsoft 

Excel 

Digunakan untuk 

menghitung parameter 

nilai QOS [7]. 

5  Sublime Text Digunakan untuk 

mengedit halaman login 

pada sistem otentikasi. 

6 Windows 11 Sistem operasi yang 

digunakan pada 

komputer. 

 

 

b. Tahap II Design 

Pada tahap ini peneliti membuat model 

jaringan yang akan diterapkan di Kantor 

Desa sesuai dengan kebutuhan dimana saat  

melakukan design peneliti menggunakan 

sebuah aplikasi yaitu Microsoft visio. 

Tahap design terdiri dari : 

Design Topologi, sebelum dilakukan 

implementasi peneliti membuat design 

topologi sebagai gambaran sistem yang 

akan dibangun. Adapun design topologi 

yang digunakan peneliti bisa dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 2. Design Topologi 

 

Design Sistem Otentikasi, design sistem 

otentikasi dibuat sesederhana mungkin tetapi 

memiliki keamanan yang bisa terus dipantau 

dengan memasukkan username dan password 

yang ada pada database mikrotik [4]. Adapun 

tabel username dan password yang digunakan 

peneliti yaitu sebagai berikut. 

 
TABEL III. 

USERNAME DAN PASSWORD USER 

Login Kasi 

Kesra 

Sekdes Pelayanan Kaur 

Umum 

Umum 

Userna

me 

Mjaya 

kesra 

Mjaya 

sekdes 

Mjaya 

pelayanan 

Mjaya 

kaur 

Mjaya 

umum 

Passwo

rd 

1234ke

sra 

1234sek

des 

1234pelay

anan 

1234k

aur 

1234um

um 

Bandwi

dth 

2Mbps 3Mbps 2Mbps 2Mbps 1Mbps 

User 

Limit 

2 2 2 2 5 

 

c. Tahap III Simulasion Prototype 

Dalam mempermudah dan mengurangi 

kesalahan pada saat melakukan proses 

implementasi langsung pada objek 

penelitian, maka dibuatlah sebuah simulasi 

menggunakan perangkat lunak Cisco 

Packet Tracert seperti pada gambar 

dibawah ini. 

 

 
Gambar 3. Simulasi jaringan 
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d. Tahap IV Implementation 

Setelah dilakukan simulasi dilakukan 

tahap implementasi dimana rancangan yang 

dibuat diterapkan pada jaringan Kantor 

Desa Mekar Jaya Jambi, dan akan 

dilakukan pengamatan apakah sistem 

berjalan sesuai dengan tujuan analisis awal.   

Tahap implementasi ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan sistem otentikasi 

dan manajement bandwidth dengan 

memanfaatkan fitur dari mikrotik 

routerboard [11],[12]. 

e. Tahap V Monitoring 

Pada tahap monitoring peneliti 

melakukan pemantauan agar jaringan 

berfungsi sesuai dengan tujuan awal 

penelitian. Untuk tahap monitoring peneliti 

menganalisis dan mengambil data, 

diantaranya yaitu : 

1 Untuk uji QoS (Quality of Service) 

dilakukan 160 kali pengetesan dimana 

terbagi menjadi 8hari pengetesan, setiap 

harinya dilakukan 4 kali sesi pengujian, 

dilakukan dengan 5 device yang 

berbeda.  

2 Pengujian parameter QoS terdiri dari 

throughput, Packet loss, delay dan jitter. 

Menggunakan aplikasi wireshark 

dengan cara capture paket di protokol 

TCP [7], . 

3 Sedangkan untuk pengetesan bandwidth 

dilakukan selama 4 hari, menggunakan 

5 device yang berbeda, dengan 5 akun 

user yang berbeda sesuai dengan 

kriteria user yang sudah ditetapkan pada 

bagian design. 

4 Pengetesan bandwidth dilakukan 

menggunakan website speedtest.net. 

Pada tahap monitoring didapatkan hasil 

rata-rata nilai parameter QoS untuk proses 

analisis, dimana data rata-rata tersebut akan 

digunakan untuk mengukur serta 

membandingkan performa kualitas jaringan 

sebelum maupun sesudah dikonfigurasi dan 

di manajement banwidth. Peneliti akan 

menganalisis rata-rata mana yang lebih 

bagus sesuai dengan standarisasi QoS. 

f. Tahap VI Manajament 

Untuk menjaga sistem yang telah di 

implementasikan agar berjalan dengan baik 

maka dibuat sebuah kebijakan yang harus 

dipatuhi oleh setiap user atau perangkat 

desa yang ada di Kantor Desa Mekar Jaya 

Jambi. 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi 

Sebelum dilakukannya tahap montoring, 

pada tahap implementasi ini peneliti 

melakukan penerapan dimana peneliti 

menerapkan rancangan yang sudah dibuat 

pada tahapan perancangan (design) 

menggunakan fitur di mikrotik [14]. Untuk 

mengkonfigurasi mikrotik sendiri 

digunakan sebuah aplikasi atau perangkat 

lunak winbox [16]. Berikut yang perlu 

dikonfigurasi di winbox yaitu : 

1. Konfigurasi Interface List 

Sebelum mengkonfigurasi mikrotik 

Langkah pertama adalah tahap instalasi 

winbox64.exe terlebih dahulu kemudian 

masuk ke winbox lalu connect ke MAC 

Address default yang ada di mikrotik 

kemudian akan otomatis masuk ke 

halaman utama winbox.  

Selanjutnya adalah mengkonfigurasi 

interface list yang berguna untuk 

mempermudah dan membedakan 

sebuah Ethernet dengan cara melakukan 

penamaan pada setiap interface seperti 

gambar di bawah ini. 

 
Gambar 4. Konfigurasi Interface List 

 

2. Konfigurasi Administrator 

Langkah dua yaitu mengkonfigurasi 

administrator agar mikrotik tidak 

mudah diakses orang lain selain admin 

jaringan dengan cara klik IP kemudian 

users klik tambah lalu isikan name, 

group, kemudian isi password. Seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 5. Setting Administrator 
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Selain memberi password peneliti 

mengganti identity mikrotik dimana 

identity sendiri berfungsi untuk 

menandai mikrotik itu sendiri. 

3. Konfigurasi DHCP Client 

Langkah tiga yaitu mengkonfigurasi 

DHCP Client agar mikrotik dapat 

menerima ip dynamic dari AP ISP 

secara otomatis, jika status sudah bound 

maka konfigurasi sudah berhasil. 

4. Konfigurasi IP Address 

Selanjutnya adalah mengkonfigurasi 

IP Address pada mikrotik dengan cara 

memasukkan IP dengan benar 

kemudian ditambahkan /24 diakhir 

penambahan IP. Bisa  dilihat  pada 

gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 6. IP Address 

 

5. Konfigurasi Static Routing 

Konfigurasi static routing dilakukan 

manual oleh peneliti dengan cara 

menambahkan rute kedalam tabel 

routing pada setiap router dan 

menentukan IP tujuan dan gateway 

yang akan dilalui. 

Konfigurasi static routing yang 

alamat jaringan tujuan tidak di ketahui, 

dan di isi dengan default gateway 

0.0.0.0/0 dan melalui ip address 

gateway 192.168.0.1. Berikut adalah 

hasil dari static routing bisa dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 7.  Static Routing 

 

6. Konfigurasi DHCP Server 

Konfigurasi DHCP server ada pada 

menu IP > DHCP server, pilih DHCP 

setup. Fungsi mengatur dhcp server 

yaitu untuk membagikan alamat IP, dan 

gateway secara otomatis kepada user di 

dalam sebuah jaringan.  

a. Klik DHCP Setup kemudian pada 

bagian DHCP Server pilih Wi-Fi 

dimana proses ini bertujuan untuk 

menentukan di interface mana 

DHCP Server aktif. 

b. Pada bagian DHCP Address Space 

akan otomatis terisi oleh IP Address 

yang sudah di pasang pada Wi-Fi 

kemudian klik next. 

c.  Kemudian klik next pada bagian 

Gateway for DHCP Network yang 

digunakan sebagai default-gateway 

oleh DHCP Client nanti.  

d. Klik next bagian Address to Give 

Out, pada bagian ini berisi range 

alamat ip yang akan diberikan 

kepada client.  

e. Klik next saat proses menunjukan 

DNS Server, pada proses ini 

bertujuan untuk memberitahu 

DHCP Client harus melakukan 

request DNS ke server mana. 

f. Atur Lease Time agar tahu berapa 

lama IP Address dipinjamkan 

kepada client kemudian klik next, 

tunggu hingga muncul notifikasi 

Setup has completed successfully 

dimana tandanya proses selesai. 

 

7. Konfigurasi DNS Server 

Kemudian untuk memberikan nama 

domain untuk alamat IP di jaringan bisa 

menggunakan DNS Server. Konfigurasi 

DNS Server menggunakan DNS google 

yaitu 8.8.8.8 seperti gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 8. Konfigurasi DNS Server 
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8. Konfigurasi NAT 

Agar ip lokal dapat terkoneksi ke 

internet atau bisa disebut 

menerjemahkan ip local ke ip public 

maka dibuatlah konfigurasi firewall 

NAT. Langkah melakukan konfigurasi 

NAT antara lain yaitu : 

a. Konfigurasi dapat dilakukan pada 

menu IP kemudian sub menu 

Firewall kemudian setting NAT 

b. Langkah selanjutnya yaitu pada 

bagian action pilih masquerade, 

kemudian apply selanjutnya klik OK. 

Konfigurasi NAT selesai. 

9. Konfigurasi Wireless 

Agar mikrotik bisa membagikan 

koneksi dan internet bisa dibaca oleh 

client via Wi-Fi atau wireless tanpa 

menggunakan kabel dan lain sebagainya 

maka harus mengkonfigurasi wireless 

terlebih dahulu. Berikut adalah 

konfigurasi wireless bisa di lihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 9. Konfigurasi Wireless 

 

10. Konfigurasi Hotspot 

Konfigurasi hotspot berfungsi 

sebagai authentikasi pada user yang 

akan menggunakan jaringan internet di 

Kantor Desa Mekar Jaya Jambi.  

a. Langkah pertama dalam 

mengkonfigurasi hotspot yaitu 

mengkonfigurai hotspot setup 

terlebih dahulu.  

b. Langkah selanjutnya yaitu peneliti 

membuat user profile dimana pada 

bagian user profile peneliti juga 

melakukan manajement bandwidth 

sesuai dengan ketentuan yang sudah 

ditetapkan pada bagian design 

otentikasi.  

c. Kemudian setelah mengkonfigurasi 

user profile peneliti memberi 

username dan password login pada 

setiap user yang sudah di buat 

seperti gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 10. Setting User Password 

 

11. Konfigurasi Login Page 

Sebuah mikrotik memiliki login 

homepage default sendiri yang berguna 

untuk memudahkan user pengguna 

mikrotik saat membuat hotspot jika 

tidak terlalu mengerti bahasa 

pemrograman web. Peneliti akan 

mengubah  login homepage default 

mikrotik menjadi lebih menarik dengan 

cara mengubah file dalam bentuk html 

menggunakan aplikasi Sublime text 

menjadi lebih menarik seperti gambar 

dibawah ini. 
 

 
 

Gambar 11. Setting Login HTML 
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B. Monitoring 

Pada tahap pemantauan peneliti akan 

melakukan analisis parameter nilai QoS untuk 

mengetahui hasil sebelum dan setelah 

melakukan penerapan manajement bandwidth. 

Pengujian parameter QoS terdiri dari 

throughput, Packet loss, delay dan jitter. 

Menggunakan aplikasi wireshark sebanyak 

160 kali selama 8 hari dan setiap harinya 

dilakukan 4 kali sesi pengujian pada jam 07.00 

WIB, 10.00 WIB, 12.00 WIB dan 15.00 WIB 

dengan 5 device yang berbeda. dengan cara 

capture paket di protokol TCP. Data paket TCP 

dapat di lihat pada menu Statistic > Capture 

File Properties, berikut adalah gambar capture 

wireshark sebelum dilakukan manajement 

bandwidth: 

 

 
Gambar 12. Uji  Wireshark Sebelum  

 

Adapun capture wireshark setelah 

dilakukan manajement bandwidth bisa dilihat 

pada gambar dibawah ini 

. 

 
Gambar 13. Uji Wireshark Sesudah 

 

 

Pengujian Troughput digunakan untuk 

mengetahui kecepatan transfer data yang 

diterima dalam kurun waktu pengamatan 

tertentu yang diukur dalam satuan yang sama 

dengan bandwidth. Berikut adalah hasil uji 

throughput yang dilakukan oleh peneliti 

sebelum maupun sesudah di manajemen 

bandwidth, bisa dilihat pada tabel  dibawah ini. 
TABEL IV.  

HASIL UJI THROUGHPUT 

Hari Sebelum 

(Kbps) 

Sesudah 

(Kbps) 

Senin 2371 3301 

Selasa 1760 818 

Rabu 374 1258 

Kamis 441 1250 

Rata-rata 1236 1657 

 

Pengujian PacketLoss di lakukan untuk 

mengetahui seberapa besar kegagalan dalam 

mentransmisikan sebuah data ke alamat tujuan 

yang menyebabkan hilangnya beberapa data 

dalam proses pengirimannya. Hasil dari uji 

packet loss sebelum dan sesudah dilakukan 

konfigurasi bisa dilihat pada tabel  berikut ini. 

 
TABEL V. 

HASIL UJI PACKETLOSS 
Hari Sebelum (%) Sesudah (%) 

Senin 1.60 0.93 

Selasa 1.22 0.17 

Rabu 2.91 0.26 

Kamis 4.60 0.16 

Rata-rata 2.58 0.37 

 

Pengujian Delay di lakukan oleh 

peneliti yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa lama keterlambatan waktu 

transmisi data dari pengirim ke penerima. 

Berikut hasil dari uji delay bisa dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

 
TABEL VI 

HASIL UJI DELAY 

Hari Sebelum (ms) Sesudah (ms) 

Senin 63.88 103.24 

Selasa 77.19 20.05 

Rabu 520.13 14.47 

Kamis 20.92 17.67 

Rata-rata 170.53 38.86 

 

Pengujian Jitter dilakukan untuk 

mengetahui variasi waktu antar paket data 

yang tiba, yang disebabkan oleh kemacetan 

jaringan atau perubahan rute jaringan. 

Berikut hasil uji jitter bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini 

 
TABEL VII. 

HASIL UJI JITTER 
Hari Sebelum (ms) Sesudah (ms) 

Senin 65.19 89.72 

Selasa 98.41 25.33 

Rabu 33.15 17.43 

Kamis 22.62 19.86 

Rata-rata 54.84 38.08 
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Dari hasil uji parameter nilai QoS bisa 

dilihat terdapat perbedaan rata-rata antara 

sebelum maupun sesudah dilakukannya 

manajemen bandwidth mengalami 

peningkatan kualitas jaringan. 

 

Pengujian Bandwidth Sebelum 

dilakukan untuk mengetahui adanya 

ketidakstabilan kecepatan akses jaringan 

internet pada saat banyak user yang 

tersambung ke jaringan Wi-Fi atau pada 

saat user yang menggunakan koneksi 

jaringan Wi-Fi melakukan aktivitas 

download secara berlebihan yang  

mengakibatkan penurunan kecepatan 

bandwidth pada user lain dikarenkan tidak 

adanya manajemen bandwidth untuk setiap 

user. Berikut adalah tabel hasil uji 

bandwidth sebelum dilakukan manajement 

bandwidth bisa dilihat dibawah ini. 
TABEL VIII. 

HASIL UJI BANDWIDTH SESUDAH 
No User Pengujian Bandwidth (Mbps) 

Senin Selasa Rabu Kamis 
Download Upload Download Upload Download Upload Download Upload 

1 Device 1 9.48 3.47 4.78 6.97 8.49 7.43 5.17 9.06 

2 Device 2 2.13 3.55 2.15 7.51 9.50 9.35 8.85 8.32 

3 Device 3 6.85 3.16 6.80 9.58 4.52 5.79 7.38 9.38 

4 Device 4 8.91 3.55 9.12 7.92 5.52 6.73 6.03 8.29 

5 Device 5 7.10 3.33 7.28 9.29 4.17 6.86 9.53 9.46 

 

Pengujian Bandwidth Sesudah 

dilakukan untuk mengetahui perbandingan  

sebelum dan sesudah melakukan penerapan 

manajement bandwidth dimana pengujian 

yang dilakukan menggunakan speedtest.net. 

Proses pengujian bandwidth ini 

dilakukan sebanyak 4 kali selama 4 hari dan 

di uji menggunakan 5 device yang berbeda 

serta menggunakan 5 user yang sudah 

ditetapkan dan dengan bandwidth yang 

sesuai dengan permintaan dari pihak 

perangkat Desa Mekar Jaya Jambi. Berikut 

adalah tabel uji bandwidth sesudah 

dimanajement. 

 
TABEL IX. 

HASIL UJI BANDWIDTH SESUDAH 
No User Pengujian Bandwidth (Mbps) 

Senin Selasa Rabu Kamis 
Download Upload Download Upload Download Upload Download Upload 

1 Kasi Kesra 1.93 1.91 19.0 1.86 1.56 1.73 1.93 1.90 

2 Sekdes 2.17 2.81 2.81 2.84 2.89 2.75 2.90 2.77 

3 Pelayanan 1.40 1.68 1.23 1.54 1.76 1.91 1.65 1.44 

4 Kaur 

Umum 

1.58 1.93 1.93 1.93 1.92 1.91 1.94 1.91 

5 Umum 0.77 0.90 0.95 0.97 0.95 0.95 0.96 0.87 

 

C. Manajement  

Untuk menjaga sistem yang telah di 

implementasikan agar berjalan dengan baik 

maka dibuat sebuah kebijakan yang harus 

dipatuhi oleh setiap user atau perangkat desa 

yang ada di Kantor Desa Mekar Jaya Jambi, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Setiap karyawan atau perangkat desa 

tidak dibenarkan untuk memindahkan, 

mengganti, memperbaiki atau 

mengubah komponen komputer yang 

telah disediakan. 

b. Setiap karyawan tidak dibenarkan 

merubah konfigurasi maupun file 

system yang berkaitan dengan jaringan 

komputer. 

c. Penggunaan fasilitas komputer 

tidak dibenarkan untuk menyimpan 

dokumen/data/ file pribadi. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dilakukan di 

Kantor Desa Mekar Jaya Jambi dapat 

disimpulkan bahwa pembuatan sistem 

otentikasi user untuk mengakses koneksi 

internet sangat bermanfaat untuk 

membatasi siapa saja yang berhak untuk 

masuk serta kewenangan koneksi 

berdasarkan level user. 

Selain itu implementasi manajemen 

bandwidth yang dilakukan terbukti efektif 

untuk meningkatkan kualitas jaringan 

sesuai dengan kriteria user yang diinginkan, 

dengan dilihat dari parameter-parameter 

output quality of services yang didapat. 
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